BAB IV

JUAL BELI YANG TIDAK SESUAI DENGAN PESANAN DI PANGLONG X KECAMATAN PATUMBAK KABUPATEN DELI SERDANG DITINJAU DARI PENDAPAT SAYYID SABIQ
A. Sekilas Tentang Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang 

1. Sejarah Singkat Panglong X

Pada tanggal 2 Februari 2013  di Patumbak didirikan sebuah perusahaan dagang yang bernama Panglong X dengan akta izin pembangunan No. 503 yang dioperasikan sendiri dengan tujuan ingin mengembangkan usaha perdagangan menjadi lebih maju. Berlokasi di Desa Patumbak Kampung. Panglong X ini adalah salah satu usaha perdagangan yang menjual berbagai macam bahan bangunan, seperti: batu bata, besi, semen, pasir dan lain-lain.

Pada tahun selanjutnya Panglong X meluaskan bangunannya untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas. Berdirinya Panglong X mempunyai tujuan yang positif yaitu membantu masyarakat untuk mendapatkan bahan-bahan bangunan secara mudah dan murah untuk menciptakan pembangunan yang lebih maju. Usaha ini mampu bersaing dengan beberapa usaha lainnya.

2. Pemasaran Panglong X

Untuk memasarkan bahan bangunan, Panglong X menjalin kerjasama dengan beberapa pihak yang menjalankan bisnis properti maupun kontraktor yang menjalankan proyek bangunan. Sehingga kebutuhan bahan bangunan yang mereka butuhkan dapat  dipenuhi. Untuk menarik minat pelanggan, Panglong X memberikan potongan harga untuk pembelian diatas nominal tertentu, atau memberikan bonus produk tertentu, jika sudah membeli lebih dari nominal rata–rata yang telah ditentukan.
a. Konsumen
Sasaran pasar bisnis bahan bangunan adalah masyarakat umum yang sedang merencanakan pembangunan rumah, atau pembangunan gedung lainnya. Selain masyarakat umum, target pasar yang lebih luas seperti kontraktor proyek bangunan serta beberapa pelaku bisnis properti dapat dijadikan sebagai jaringan untuk memperoleh konsumen yang memerlukan bahan bangunan, karena pelaku bisnis properti membutuhkan material dan bahan bangunan untuk memenuhi permintaan perumahan dari konsumennya.
b. Keuntungan Usaha
Meningkatnya pembangunan yang saat ini banyak bermunculan, memberikan prospek besar bagi bisnis ini. Karena selama masih ada pembangunan, selama itu pula bahan bangunan akan dibutuhkan masyarakat. Disamping itu bahan bangunan tidak memiliki masa kadaluarsa seperti bahan makanan, sehingga stok barang dapat disimpan dalam waktu yang cukup lama dengan resiko kerugian barang rusak yang tidak terlalu besar dibandingkan usaha lainnya.
c. Info Produk
Bahan bangunan yang paling sering dibutuhkan pasar antara lain pasir, genteng, batu bata, besi, semen, paku, kayu, triplek, cat, pipa, dan masih banyak lagi bahan bangunan yang diminati pasar. Produk yang beredar di pasaran pun memiliki berbagai macam merek, dengan harga jual yang bervariasi sesuai dengan kualitas bahan bangunan tersebut.

Sekedar gambaran harga bahan bangunan saat ini, untuk pasir berkisar antara Rp. 100.000,- sampai Rp. 170.000,- harga batu bata pres tangan Rp 300,- per buah dan untuk batu bata pres mesin dijual dengan harga sekitar Rp 450,- per buah. Sedangkan untuk harga semen saat ini berkisar Rp. 50.000,- sampai Rp. 55.000,- harga jual tergantung merek semen. Kalau untuk harga besi tergantung jenis dan ukurannya, misalnya besi beton tarik 5m ukuran 4,2mm senilai Rp. 14.000,- per batangnya. Biasanya untuk bahan bangunan harga yang ditawarkan bervariasi sesuai dengan kualitasnya, jadi bisa disesuaikan dengan kantong konsumen.

d. Kepemilikan
Usaha ini adalah usaha perseorangan atau individual dimana pemilik atau yang mendirikan usaha ini adalah Bapak Martin. Namun dengan keadaan beliau yang sudah tidak memungkinkan untuk bekerja maka usaha ini dilanjutkan oleh anak ketiganya yaitu Bapak Zaini. Ia mengelola dan menjalankan usaha toko bangunan ini sampai sekarang.
e. Sumber Daya Manusia

Dalam menjalankan usahanya Panglong X memiliki empat orang pegawai. Pegawai-pegawainya berasal dari daerah Amplas, dan Jl. Sisingamangaraja Medan. Setiap pegawainya memiliki tugas masing-masing. Satu orang diantaranya ditugaskan untuk mengirim barang ke konsumen-konsumen, dua orang untuk mengangkat barang. Satu orang lainnya ditugaskan untuk membantu pemilik usaha di tokonya.

f. Evaluasi Kerja
Usaha yang telah didirikan sejak tahun 2013 atau kurang lebih 5 tahun yang lalu ini berjalan bukan tanpa hambatan. Hambatan yang ada berasal dari aspek dan teknis, diantaranya peningkatan minat pasar, menjadikan banyak pelaku bisnis yang membuka bisnis bahan bangunan. Sehingga persaingan pasar semakin ketat, dengan menawarkan harga yang sangat bersaing. Selain itu selera konsumen akan produk bahan bangunan juga cepat berpindah sesuai dengan kondisi pasar dan perkembangan dunia properti, sehingga konsumen akan mencari produk bahan bangunan yang tipenya lebih baru sesuai mode perumahan saat ini.
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mendapatkan hasil  wawancara dari beberapa karyawan bahwasan nya Panglong X menjual bahan material sesuai dengan kualitasnya, artinya mereka menjual bahan yang mahal dengan kualitas yang terjamin yang memiliki label SNI dan mendatangkan bahan yang sesuai dengan pesanan konsumen,
 namun yang menjadi masalah adalah ketika pesanan besi tersebut telah sampai ke tangan pembeli, besi tersebut  tidak sesuai dengan  pernyataan yang dikatakan oleh pihak Panglong X sebelumnya.
 Dimana hasil pesanan yang diterima oleh pembeli tersebut tidak sesuai dengan bentuk dan harga yang telah disepakati bersama.

B. Jual Beli Besi yang Tidak Sesuai dengan Pesanan di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang

Dari informasi yang berhasil penulis kumpulkan dan dapatkan dari                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       pelaksanaan jual beli besi yang tidak sesuai dengan pesanan di Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang akan diuraikan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Jual Beli Pertama

Bapak Abdul yang merupakan pembeli besi yang berusia 40 tahun dengan pekerjaan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Bapak Abdul berniat membeli besi untuk pondasi rumah miliknya. Sesampainya Bapak Abdul di Panglong X sekitar tahun 2015 bulan Februari, Bapak Abdul memesan besi yang digunakan sebagai pondasi rumah miliknya kepada salah satu karyawan di Panglong X yang bernama Bapak Syawaluddin. Bapak Syawaluddin berusia 35 tahun dan sudah bekerja selama 5 tahun.

Bapak Abdul memesan besi beton dengan ukuran 10m harga Rp. 56.000,-. Rincian besi yang dijelaskan oleh karyawan Panglong X bahwa besi tersebut adalah besi yang dipergunakan sebagai pondasi rumah dan dijamin tidak mudah berkarat dan mudah dipotong meski disimpan beberapa minggu. 

Berdasarkan rincian besi yang dijelaskan oleh karyawan Panglong X tersebut, Bapak Abdul tertarik untuk memesan besi dengan jenis beton tersebut untuk digunakan sebagai pondasi rumah miliknya. Karyawan Panglong X mengantar besi beton tersebut kepada Bapak Abdul dengan membawa bukti pembelian dan penerimaan besi beton tersebut dalam bentuk kwitansi yang akan diterima oleh Bapak Abdul

Besi betonnya telah dibeli dan kemudian digunakan oleh para pekerja tukang bangunan membuat pondasi rumah milik Bapak Abdul, dan ternyata besi tersebut tidak bisa digunakan sebagai pondasi rumah milik Bapak Abdul dikarenakan ukuran serta sifat besinya tersebut tidak sesuai dengan pernyataan yang dijelaskan pada saat di Panglong X.

Dengan peristiwa tersebut, Bapak Abdul merasa kecewa atas penipuan pihak Panglong X yaitu ketidaksesuaian besi beton yang dipesan. Upaya yang dilakukan Bapak Abdul adalah komplain terhadap Panglong X. Akan tetapi, pihak Panglong X tidak menanggapi keluhan dari Bapak Abdul untuk mengganti besi beton tersebut sesuai dengan perjanjian yang disepakati sebelumnya pada saat di Panglong X karena sikap Panglong X yang demikian, maka Bapak Abdul secara mutlak dirugikan oleh pihak Panglong X. Akibat kejadian ini, Bapak Abdul membeli kembali besi beton di panglong lain untuk digunakan sebagai pondasi rumah Bapak Abdul yang belum terselesaikan.

2. Pelaksanaan Jual Beli Kedua

Bapak Dodi yang merupakan pembeli besi yang berusia 37 tahun dengan pekerjaan sebagai Guru di salah satu perguruan swasta di Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Bapak Dodi berniat ingin membeli besi ke Panglong X untuk dijadikan jerjak jendela rumahnya pada akhir tahun 2015 sekitar bulan Desember. Sesampainya Bapak Dodi di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang, Bapak Dodi memesan besi yang digunakan sebagai jerjak jendela besi rumah miliknya kepada salah satu karyawan di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang yang bernama Bapak Wijaya. Bapak Wijaya yang berusia 27 tahun dengan pekerjaan sebagai karyawan di Panglong X dan sudah bekerja selama 2 Tahun.

Bapak Dodi memesan besi dengan jenis besi yaitu teralis  dengan harga Rp. 280.000/m2 dengan rincian besi yang dijelaskan oleh karyawan besi tersebut bahwa besi tersebut adalah besi yang dipergunakan sebagai jerjak jendela, dan dijamin sesuai ukuran, tidak mudah kropos dan berkarat meskipun telah disimpan beberapa minggu. Berdasarkan rincian besi yang dijelaskan oleh karyawan Panglong X tersebut, Bapak Dodi merasa tertarik untuk memesan besi dengan jenis teralis tersebut untuk digunakan sebagai jerjak jendela rumahnya. 

Karyawan Panglong X mengantar besi tersebut kepada Bapak Dodi dengan membawa bukti pembelian dan penerimaan besi  tersebut dalam bentuk kwitansi yang akan diterima oleh Bapak Dodi sebagai pembeli besi. Kemudian besi tersebut diterima oleh Bapak Dodi.

Setelah itu, besi tersebut digunakan oleh para tukang las untuk membuat jerjak jendela besi rumah milik Bapak Dodi, dan ternyata besi tersebut tidak bisa digunakan sebagai jerjak jendela besi rumah milik Bapak Dodi dikarenakan ukuran serta sifat besinya tersebut tidak sesuai dengan pernyataan yang dijelaskan pada saat di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang .

Dengan peristiwa tersebut, Bapak Dodi merasa kecewa atas perbuatan dari Panglong X karena ketidaksesuaian besi beton yang dipesan olehnya. Pak Dodi melakukan komplain terhadap pihak panglong x. Akan tetapi, pihak Panglong X tidak menanggapi keluhan dari Bapak Dodi untuk mengganti besi tersebut sesuai dengan perjanjian yang disepakati sebelumnya pada saat di Panglong X karena perlakuan Panglong X yang demikian, maka Bapak Dodi merasa tertipu dan dirugikan oleh pihak Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang dan akibat dari sikap Panglong X tersebut, Bapak Dodi membeli kembali besi tersebut ke panglong lain untuk digunakan sebagai jerjak jendela besi rumah milik Bapak Dodi yang belum terselesaikan.

3. Pelaksanaan Jual Beli Ketiga

Bapak Zaki yang merupakan pembeli besi yang memiliki usia 37 Tahun dengan pekerjaan sebagai wiraswasta. Bapak Zaki berniat ingin membeli besi ke Panglong X yang berada daerah Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang yang digunakan sebagai lantai kandang ayam broiler miliknya, itu terjadi pada tahun 2016 sekitar bulan Maret.  Sesampainya Bapak Zaki di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang, Bapak Zaki memesan besi yang digunakan sebagai lantai kandang ayam miliknya kepada salah satu karyawan di Panglong X yang bernama Bapak Faisal. Bapak Faisal memiliki usia 29 Tahun dengan pekerjaan sebagai karyawan di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang yang sudah bekerja selama 1 Tahun.

Bapak Zaki memesan besi dengan jenis besi yaitu besi beton ukuran 6 mm dengan harga Rp. 18.000,- dengan rincian besi yang dijelaskan oleh karyawan besi tersebut bahwa besi tersebut adalah besi yang dipergunakan sebagai lantai kandang ayam broiler, dijamin besinya berkualitas, bagus yang pastinya tidak mudah kropos dan sesuai dengan ukuran yang dipesan. Berdasarkan rincian besi yang dijelaskan oleh karyawan Panglong X tersebut, Bapak Zaki merasa tertarik untuk memesan besi dengan jenis beton tersebut untuk digunakan sebagai lantai kandang ayam broiler.

Karyawan Panglong X mengantar besi beton tersebut kepada Bapak Zaki dengan membawa bukti pembelian dan penerimaan besi beton tersebut dalam bentuk kwitansi yang akan diterima oleh Bapak Zaki.

Besi beton tersebut kemudian digunakan oleh para pekerja tukang bangunan untuk lantai kandang ayam broiler miliknya, dan ternyata besi tersebut tidak bisa digunakan sebagai lantai kandang ayam broiler milik Bapak Zaki dikarenakan ukuran serta sifat besinya tersebut tidak sesuai dengan pernyataan yang dijelaskan pada saat di Panglong X.

Bapak Zaki merasa kecewa atas perlakuan Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang karena ketidaksesuaian besi beton yang dipesan olehnya. Ia melakukan komplain terhadap pihak Panglong X Akan tetapi, pihak Panglong X tidak menanggapi keluhan dari Bapak Zaki untuk mengganti besi beton tersebut sesuai dengan perjanjian yang disepakati sebelumnya pada saat di Panglong X dengan sikap Panglong X yang demikian, maka Bapak Zaki merasa tertipu dan dirugikan oleh pihak Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang dan akibat dari sikap Panglong X tersebut, Bapak Zaki membeli kembali besi beton tersebut ke panglong lain untuk digunakan sebagai lantai ayam broiler yang belum terselesaikan.

C. Jual Beli Besi Yang Tidak Sesuai Dengan Pesanan Di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang Ditinjau Dari Pendapat Sayyid Sabiq Dalam Kitab Fiqih Sunnah

Jual beli ialah pertukaran suatu barang atas dasar suka sama suka (rela) yang dibenarkan oleh syara’, sehingga harta (barang) yang ditukarkan menjadi hak milik untuk selama-lamanya. Pertukaran ini dilakukan atas dasar suka sama suka atau saling rela antara kedua belah pihak.
 Maka kita tidak boleh melakukan tukar menukar dengan cara paksaan, terpaksa atau memaksa kepada pihak lain untuk menjual atau membeli suatu barang demi kepentingan hanya sesuatu pihak saja, maka dalam Islam tidak dibenarkan hal yang sedemikian ini, karena hal tersebut sudah mengandung suatu kerusakan atau sudah nyata dilarang dalam Islam.
Pada dasarnya apapun bentuk jual beli  itu diperbolehkan terkecuali ada dalil yang melarangnya, dari zaman ke zaman dan dari masa ke masa banyak sistem jual beli yang pada masa Rasullah tidak ada dan pada zaman sekaranglah jual beli dengan sistem kemajuan zaman menjadi berbeda. Hal ini menjadi acuan bagi para ulama untuk berijtihad dalam membentuk ijma’ yaitu kesepakatan para ulama agar masyarakat tidak menjadi manusia yang kufur akan nikmat Allah dengan menjadikan jual beli hanya untuk mendapatkan keuntungan tanpa memikirkan kehancuran yang akan terjadi dibelakangan harinya.

Menurut hasil wawancara kepada 3 (tiga) dari pembeli/konsumen di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang terhadap jual beli besi, mereka kesal oleh tingkah laku Panglong X yang ingin mendapatkan keuntungan lebih besar dengan menjual besi dengan harga yang tinggi akan tetapi kualitasnya tidak terjamin, karena setelah barang sampai ketangan pembeli ternyata barang tidak sesuai. Pembeli meresa kecawa dan melakukan tindakan dengan mendatangi Panglong X, akan tetapi mereka berdalih barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan dan ditukar kembali. Selalu mengabaikan hak-hak pembeli dan melakukan unsur ketidakjelasan, mereka berharap ketidakjelasan pedagang ini jangan sampai terulang kembali, karena sangat merugikan konsumen. Dan mereka berpesan agar selalu meningkatkan kejujuran dalam berdagang sebab itu kunci dalam kesuksesan dan keberhasilan.

Masyarakat selaku makhluk sosial yang saling berhubungan dan saling membutuhkan manusia satu dengan yang lain dalam hidupnya dengan sendirinya, maka masyarakat juga saling ketergantungan antara satu individu dengan individu lainnya agar manusia tersebut bisa terus bertahan hidup. Oleh karena itu, selaku manusia yang hidup dalam bermasyarakat sudah tentu banyak sekali terjadi masalah-masalah yang mungkin bertentangan dengan hukum, terutama hukum Islam. Allah menciptakan akal dan pikiran untuk manusia agar bisa mengetahui mana yang baik dan mana yang salah/buruk.

Akan tetapi setiap manusia kadang tidak mengetahui, mungkin lupa dan tentunya salah dalam memahami hakikat yang benar tersebut, mungkin saja menurut mereka itulah yang terbaik tetapi belum tentu baik untuk orang lain dan begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu selaku umat beragama Islam memiliki landasan agama untuk dijadikan pedoman yaitu Alquran, as-Sunnah, Ijma dan Qiyas untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat.

Dengan kata lain hukum Islam haruslah dipatuhi oleh seluruh umat Islam. Akan tetapi sebagaimana yang telah kita lihat, hukum Islam terkadang tidak berjalan dengan semestinya. Masih banyak kecurangan-kecurangan yang terjadi dimana-mana meskipun terkadang manusia tersebut mengetahui kalau hal yang seharusnya salah. Dalam hal tersebut kesadaran individu manusia haruslah paham betul apa yang hakikatnya salah tidak dilakukan dan hal yang benar haruslah dikerjakan dalam kehidupan ini agar tidak terjadi kecurangan ataupun kerugian yang disebabkan oleh satu manusia dan berdampak pada manusia lainnya.

Dikalangan masyarakat sekarang juga timbul permasalahan yang perlu kita kaji ulang kembali, yaitu pelaksanaan jual beli besi yang tidak sesuai dengan pesanan yang dilakukan oleh Panglong X di Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Jika di tinjau dari perspektif  Sayyid Sabiq jual beli ini tidak di perbolehkan/haram.

Sebagaimana yang telah di jelaskan Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fiqh as-Sunnah buku 3

أن يكون كل من المبيع والثمن معلوما. فاذا كانا مجهولين أو كان أحدهما مجهولا فان البيع لايصح لما فيه من غرر. والعلم بالمبيع يكتفى فيه بالمشهادة في المعين ولو لم يعلم قدره كما في بيع الجزاف. أما ما كان في الذمة فلا بد من معرفة قدره وصفته بالنسبة للمتعاقدين. والثمن يجب أن يكون معلوم الصفة والقدر والأجل. أما بيع ما غاب عن مجلس العقد, وبيع ما في رؤيتة مشقة أو ضرر, وبيع الجزاف.

Artinya: Jika barang dan harga tidak diketahui atau salah satu keduanya tidak diketahui, jual beli tidak sah, karena mengandung unsur  penipuan. Mengenai syarat mengetahui barang yang dijual, cukup dengan penyaksian barang sekalipun tidak ia ketahui jumlahnya, seperti pada jual beli barang yang kadarnya tidak dapat diketahui (jazaf). Untuk barang zimmah (barang yang dapat dihitung, ditakar dan ditimbang), maka kadar kuantitas dan sifat-sifatnya harus diketahui kedua belah pihak yang melakukan akad. Demikian pula harganya harus diketahui, baik itu sifat, (jenis pembayaran), jumlah maupun masanya.

Saat melihat barang yang dipesannya, si pembeli memiliki hak khiyar  (memilih) antara membayarnya dengan harga yang telah disepakati atau membatalkan transaksi, baik barang yang dilihatnya itu sesuai dengan permintaannya ataupun tidak
 

Jadi jual beli ini berdasarkan perspektif Sayyid Sabiq dan menurut analisis penulis tidak diperbolehkan, karena jual beli ini boleh terjadi ketika para penjual dan pembeli mengetahui keadaannya baik mencakup kuantitas dan kualitasnya, dan jika hanya satu orang yang mengetahuinya maka jual belinya batal dan tidak sah.

Oleh karena itu penjelasan diatas tidak sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sayyid Sabiq, dimana jual beli besi yang tidak memperlihatkan secara jelas spesifiknya/perinciannya jual beli ini tidak diperbolehkan, karena di dalam Islam segala bentuk jual beli haruslah diketahui spesifikasinya/perinciannya dan juga harus diketahui kuantitas dan kualitasnya bukan tanpa adanya informasi yang dirahasiakan/disembunyikan dan bukan informasi yang salah yang disampaikan. Karena jika di kaji dari perspektif Sayyid Sabiq maka yang ingin didalam jual beli besi adalah hendaknya memberi informasi semaksimal mungkin bagi para pembeli, baik itu secara (kuantitas) ukuran besi (kualitas) apa yang telah di beritahu dan sampaikan merupakan informasi yang terbaik bukan hanya omongan saja, dan apabila memang kurang atau tidak cocok dengan yang tertera di brosur hendaknya di beritahu dan dijelaskan, karena jujur itu adalah awal dari keberhasilan. Karena seharusnya memang kita sebagai umat muslim di anjurkan selalu jujur dan apa adanya dalam segala bidang sehingga kita akan mendapatkan berkah dari usaha itu sendiri.

Menjual barang dengan syarat bahwa barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan dan ditukar adalah tidak boleh, karena syarat tersebut tidak dibenarkan. Sebab, didalamnya mengandung madharat (kerusakan/keburukan). Selain itu, karena tujuan penjual melalui syarat tersebut agar pembeli harus tetap membeli barang tersebut meskipun barang tersebut tidak sesuai dengan penjelasan ataupun adanya unsur penipuan.

Persyaratannya ini tidak melepaskannya dari unsur penipuan yang terdapat pada barang. Sebab, jika barang itu cacat, maka dia boleh mengembalikannya dan menukar dengan barang yang tidak cacat, atau pembeli boleh mengambil ganti rugi dari cacat tersebut. Selain itu, karena pembayaran penuh itu harus diimbangi dengan barang yang bagus dan tidak ada unsur penipuan. Tetapi dalam hal ini, penjual yang mengambil harga penuh dengan adanya cacat pada barang merupakan tindakan yang tidak benar.

Konsekuensi dari akad jual beli itu pembeli mempunyai hak untuk mengembalikan barang selama masa itu sesuai dengan pilihan, dan boleh juga mengambil uang yang pernah dibayarkan kepada penjual, karena itu memang uangnya. Adapun syarat yang tidak membolehkan mengambil uang kembali uang yang telah telah dibayarkan tetapi harus mengambil barang lain yang tersedia, merupakan syarat yang tidak benar dan tidak boleh diamalkan. Hal itu berdasarkan pada sabda Rasullah SAW.

من اشترط شرط ليس في كتاب الله فليس له, وان اشترط مائة شرط
Artinya: “Setiap persyaratan yang tidak terdapat di dalam kitabullah, maka persyaratan itu tidak berlaku meski jumlahnya seratus syarat” (Muttafaaq A’laih)
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Diharapkan kepada pembeli besi lebih berhati hati saat melakukan pembelian agar di lain waktu tidak terjadi kembali kejadian tersebut di lingkungan Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang yang menyebabkan pembeli merasa rugi. Jual besi tersebut juga harus didasarkan oleh pedoman syariat Islam
�  Zaini, Wawancara pribadi, Pemilik Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang pada Tanggal 25 Maret 2018 


�Wijaya, Wawancara pribadi, Karyawan Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang 25 Maret 2018 


� Syawaluddin, Wawancara pribadi, Karyawan Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang pada tanggal 20 Maret 2018 


�Wijaya, Wawancara pribadi, Karyawan Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang 25 Maret 2018





�Abdul, Wawancara pribadi, Pembeli di Panglong X Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang 23 Maret 2018


�Abdul, Wawancara pribadi, Pembeli di Panglong X Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang 23 Maret 2018





�Dodi, Wawancara pribadi, Pembeli di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang pada tanggal 18 Maret 2018 


�Zaki, Wawancara pribadi, Pembeli di Panlong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang pada tanggal 18 Maret 2018 


		�Sayyid Sabiq. Fikih Sunnah, terj. Kamaluddin A. Marzuki, Jilid 12 (Bandung: PT Alma’arif, 1987), h. 61





		� Sayyid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, Jilid 3 (Darul Fikri: 1983), h. 135


		�Sayyid Sabiq. Fikih Sunnah, terj. Kamaluddin A. Marzuki, Jilid 12 (Bandung: PT Alma’arif, 1987), h. 61





      �Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, h. 66


� Syamsuddin Muhammad Ar-Ramli, Nihayah Al-Muhtaj, Juz 3 (Bireut: Dar Al-Fikr, 2004), h. 356. 





